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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh literasi
keuangan dan intellectual capital terhadap keunggulan kompetitif serta implikasinya
pada kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Buleleng. Populasi dalam penelitian ini
adalah UMKM se-Kabupaten Buleleng yang berjumlah 57.216 UMKM. Penentuan
jumlah sampel menggunakan teknik Isaac & Michael dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh 346 UMKM. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data menggunakan SEM-PLS dengan bantuan SmartPLS Versi 3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan intellectual capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM. Literasi
keuangan dan intellectual capital berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Keunggulan bersaing dengan sempurna
memediasi pengaruh literasi keuangan dan intellectual capital terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Kata kunci: kinerja keuangan, keunggulan kompetitif, literasi keuangan, intellectual
capital.

Abstract

This study aimed to empirically prove the influence of financial literacy and intellectual
capital on competitive advantage and its implications for the financial performance of
MSMEs in the Buleleng Regency. The population in this study were MSMEs
throughout Buleleng Regency, which amounted to 57,216 MSMEs. Determination of
the number of samples using the technique of Isaac & Michael with a significance
level of 5% obtained 346 MSMEs. The sample was selected using the purposive
sampling technique. Data analysis was used SEM-PLS with the help of SmartPLS
Version 3. The results showed that financial literacy and intellectual capital positively
and significantly affected MSMEs' competitive advantage. Financial literacy and
intellectual capital had a positive and insignificant effect on MSMEs' financial
performance. The competitive advantage positively and significantly affected MSMEs'
financial performance. Competitive advantage perfectly mediates the influence of
financial literacy and intellectual capital on MSME financial performance.

Keywords: financial performance, competitive advantage, financial literacy,
intellectual capital.
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UMKM yakni pondasi paling utama
pada sistem ekonomi Indonesia
(Purnamawati & Yuniarta, 2021b). UMKM
memberikan penyerapan 97% tenaga
kerja, memberikan sediaan 99% dari
jumlah lapangan kerja, memberikan
sumbangan 61,07% dari jumlah Produk
Domestik Bruto Nasional, memberikan
sumbangan 14,37% dari total ekspor, dan
memberikan sumbangan 60,42% dari total
investasi (Kemenkopukm, 2020). UMKM
menjadi sangat terpuruk saat ini. Sehingga
pemulihan UMKM menjadi tugas besar

Penjualan
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pasca  pandemi covid-19. UMKM
mengalami penurunan tajam dalam kinerja
keuangan mereka, yang berupa kredit
macet, arus kas terganggu, dan
pendapatan atau penjualan yang lebih
rendah (Elena, 2020); (Purnamawati &
Yuniarta, 2021a). Sesuai output survei

implikasi pandemi Covid-19 kepada
performa  UMKM Indonesia  yang
dilaksanakan vyakni PPE LIPI, data

penjualan UMKM di masa Pandemi Covid-
19 disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar linformasi Penjualan UMKM selama Pandemi Covid-19
(Sumber: LIPI, 2020)

Gambar 1 menunjukkan 94,69%
UMKM mengalami penurunan penjualan
selama pandemi, dan 58,76% UMKM
mengalami harga yang menurun LIPI
(2020) juga menjelaskan beban yang
terkait dengan bisnis UMKM seringkali
konstan atau bahkan meningkat karena
biaya tenaga kerja, bahan baku, dan
transportasi yang lebih tinggi. Ditampilkan

Pandemi Covid-19 berimplikasi negatif
kepada performa financaill UMKM
memberikan implikasi turunnya

pendapatan usaha yang tajam sebagai
akibat dari penjualan yang lebih rendah,

KOMPONEN INDEKS BISNIS
UMKM
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sementara biaya produksi tetap datar atau
bahkan meningkat. Sehingga pada saat ini
memasuki era pasca pandemi, diperlukan
strategi yang tepat untuk membangkitkan
UMKM melalui perbaikan kinerja
keuangan yang merupakan inti dari
keberlangsungan bisnis UMKM.

Kondisi terkini berdasarkan Indeks
Bisnis UMKM vyaitu indeks yang menilai
aktivitas  bisnis pelaku UMKM yang
dilakukan oleh BRI Research Institute
(2022) menunjukkan kinerja keuangan
UMKM masih belum stabil sebagaimana
yang tersaji dalam gambar berikut.
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Gambar 2 Komponen Indeks Bisnis UMKM
(Sumber: BRI Research Institute, 2022)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa
pada kuartal 1 Tahun 2022 indikator
volume produksi dan nilai penjualan
mengalami  penurunan dari  kuartal
sebelumnya (Q3 Tahun 2021). Harga jual
mengalami peningkatan karena kenaikan
harga komoditas global. Indikator lainnya
mengalami kenaikan, namun cenderung
melandai dibandingkan kenaikan-kenaikan
pada kuartal sebelumnya. Berdasarkan
hal tersebut, kinerja keuangan UMKM
belum pulih sepenuhnya.

Keadaan keuangan suatu
perusahaan dapat ditentukan dengan
melihat  kinerja keuangannya dalam
kaitannya dengan tujuan, tolok ukur, dan
kriteria yang ditentukan (Sawir, 2015);
(Purnamawati &  Adnyani, 2020).
Berdasarkan penelitian Ye & Kulathunga
(2019); dan Purwanto (2020), riset ini
mengimplementasikan pendekatan
subjektif dalam  menakar performa
financial UMKM yang terdiri dari indikator
sales growth, profit growth, dan asset
growth.

Laba dan penjualan yakni aspek
pada takaran performa financial. Hal yang
menarik terjadi pada UMKM di Kabupaten
Buleleng. Penurunan penjualan UMKM di
Indonesia secara nasional 53% (BRI,
2020), yakni UMKM di Kabupaten
Buleleng merata turun penjualannya
diatas rerata nasional yaitu sebesar 61%
(Balitbang Kabupaten Buleleng & LP2M
Undiksha, 2020).

Banyak faktor berdasarkan
berbagai teori mempengaruhi Kinerja
keuangan. Resource-Based Theory
adalah contoh teori yang memberikan
penjelasan aspek-aspek mengimplikasi
performa finansial (Purnamawati, Yuniarta,
et al, 2022). RBT diutarakan oleh
Wernerfelt (1984) yang mengklaim bahwa
dengan memiliki, mengendalikan, dan
menggunakan aset strategis yang
signifikan, sebuah perusahaan akan lebih
unggul secara kompetitif dan mencapai
kesuksesan finansial yang kuat. Menurut
teori berbasis sumber daya, bisnis dengan
keunggulan kompetitif dapat
meningkatkan performa (Barney, 1991).
Brdasarkan  Resource-Based Theory,
faktor yang mempengaruhi  kinerja
keuangan adalah keunggulan kompetitif

(Holdford, 2018 dan Rochmadhona et al.,
2018).

Akuisisi kemampuan perusahaan
dari sifat dan sumber dayanya sehingga
berkinerja lebih baik daripada bisnis lain
dalam industri terkait dikenal sebagai
memperoleh keunggulan kompetitif
(Porter, 1985).

Segala sesuatu yang berfokus
pada kemampuan, pengetahuan, dan
pemahaman ide dalam membelanjakan,
menabung, berinvestasi, dan meminjam
uang dengan cara apa pun dengan tujuan
untuk meningkatkan taraf hidup seseorang
disebut sebagai literasi  keuangan
(Matemane, 2018). Kabupaten Buleleng
menjadi salah satu daerah dengan indeks
literasi keuangan yang terkecil di Provinsi
Bali yaitu 32,4% jauh dibawah Kota
Denpasar yakni 42,9% (OJK, 2016).

Intellectual capital dengan
beberapa dukungan seperti kecepatan
inovasi, yang saat ini berfokus pada bisnis
berbasis pengetahuan untuk menciptakan
keunggulan kompetitif (Purnamawati, Jie,
et al,, 2022). Human capital merupakan
modal terkait SDM entitas dalam bentuk
pengetahuan, semangat, akuntabilitas,
dan kepatuhan staff (Muthaher, 2014).
Modal struktural adalah modal perusahaan
dalam bentuk basis data terintegrasi,
struktur ~ organisasi, sistem, proses,
budaya organisasi, dan sistem operasi
(Muthaher, 2014). Hubungan melalui
customer memberikan tambahan value
penghasilan organisasi saat ini dan masa
depan disebut sebagai modal pelanggan
(Duffy, 2000).

Literasi keuangan yang dimiliki
oleh seorang wirausahawan akan
meningkatkan kemampuan internal
perusahaan untuk mengakses
pembiayaan untuk pertumbuhan di masa
depan (Adomako et al., 2016). Oleh
karena itu, literasi keuangan dapat dilihat
sebagai kapasitas internal perusahaan
guna pencapaian keunggulan kompetitif.
Hasil riset Farida et al. (2019) menemukan
literasi keuangan berimplikasi tidak
signifikan kepada keunggulan kompetitif,
tetapi masih banyak riset contohnya
Setyorini & Usman (2019) dan Ardiana et
al. (2021) Literasi keuangan telah terbukti
memiliki pengaruh yang menguntungkan
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dan signifikan terhadap keunggulan

kompetitif. Akibatnya, hipotesis pertama

yang ditawarkan adalah:

Hi: Literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keunggulan kompetitif UMKM di
Kabupaten Buleleng.

Modal intelektual perusahaan yakni
aktiva sesuai wawasan yang membentuk
fondasi kompetensi utamanya dan dapat
memengaruhi kemampuan beradaptasi
dan keunggulan kompetitifnya (Heng,
2001). Riset Putri et al. (2017) dan Yuniar
& Amanah (2021) menampilkan kalau
modal intelektual mengurangi keunggulan
kompetitif, tetapi riset tambahan, seperti
yang dilaksanakan oleh Altarawneh
(2017); Isa & Deviana (2018); dan
Wahyuni et al. (2020) menunjukkan bahwa
dampak modal intelektual pada
keunggulan kompetitif menguntungkan
dan cukup besar. Akibatnya, hipotesis
kedua riset yakni:

H2: Intellectual Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keunggulan kompetitif UMKM di
Kabupaten Buleleng.

Literasi keuangan yang dimiliki
oleh seorang wirausahawan akan
meningkatkan kemampuan internal
perusahaan untuk mengakses
pembiayaan untuk pertumbuhan di masa
depan (Adomako et al.,, 2016). Oleh
karena itu, literasi keuangan dapat dilihat
sebagai kapasitas internal perusahaan
untuk mencapai keunggulan kompetitif
dan peningkatan kinerja keuangan. Jadi
literasi keuangan terbaik bisa menaikkan
performa financial. Output riset
Syahdanadarma et al. (2020) dan
Suryandani & Muniroh (2020) menemukan
literasi  financial  berimplikasi  tidak
signifikan kepada performa financial, tetapi
banyak riset contohnya Dewi et al. (2018);
Utomo & Kaujan (2019); Zulkieflimansyah
et al. (2020); dan Yakob et al. (2021)
penemuan literasi keuangan berimplikasi
positif dan signifikan kepada performa
financial. Jadi hipotesis ketiga yang
disampaikan yakni:

Hs: Literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan UMKM di
Kabupaten Buleleng.

Modal intelektual membantu bisnis
meningkatkan pendapatan atau
mempertahankan operasi bisnis, dan
menawarkan keunggulan dibandingkan
pesaing atau bisnis lain, sehingga hal ini
akan mendukung peningkatan kinerja
keuangan suatu bisnis. Hasil penelitian
Wibisono & Panggabean (2019) dan
Ristiani & Wahidahwati (2021)
menampilkan kalau intellectual capital
tidak berimplikasi kepada performa
financial, tetapi terbanyak riset contohnya
Khoerunnisa et al. (2018) ; Isa & Deviana
(2018); Alabass (2019); Yuniarta et al.
(2021); dan Yuniar & Amanah (2021)
menunjukkan intellectual capital
berimplikasi positif dan signifikan kepada
performa financial. Sesuai hipotesis
keempat yang dirumuskan pada riset
yakni:

Hs: Intellectual Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja  keuangan UMKM  di
Kabupaten Buleleng.

Jika sebuah perusahaan dapat
menghasilkan lebih banyak nilai ekonomi
dari sumber dayanya daripada bisnis lain
di industrinya, itu dianggap memiliki
keunggulan kompetitif (Porter, 1985).
Sehingga berdasarkan hal tersebut,
keunggulan kompetitif mampu mendukung
perusahaan dalam memenangkan
persaingan bisnis yang berakhir implikasi
naiknya performa financial sebuah bisnis.
Riset Wahyuni et al. (2019) dan Persada &
Kusumawardhani (2021) menampilkan
keunggulan kompetitif berimplikasi tidak
signifikan  kepada performa, tetapi
banyaknya riset dilaksanakan
Rochmadhona et al. (2018) dan Ristiani &
Wahidahwati (2021) menampilkan
keunggulan kompetitif berimplikasi positif
dan signifikan kepada performa financial.
Jadi hipotesis kelima yang dirumuskan
yaitu:

Hs: Keunggulan kompetitif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja  keuangan UMKM  di
Kabupaten Buleleng.
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Literasi keuangan dipunyai seorang
wirausahawan akan meningkatkan
kemampuan internal perusahaan untuk
mengakses pembiayaan untuk
pertumbuhan di masa depan (Adomako et
al., 2016). Hasil penelitian Setyorini &
Usman (2019) dan Ardiana et al. (2021)
menemukan literasi keuangan berimplikasi
positif dan signifikan kepada keunggulan
kompetitif. Lalu riset Rochmadhona et al.
(2018) dan Ristiani & Wahidahwati (2021)
menampilkan keunggulan kompetitif
berimplikasi positif dan signifikan kepada
performa financial. Jadi hipotesis keenam
yang dirumuskan yakni:

He: Keunggulan kompetitif memediasi
pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM
di Kabupaten Buleleng.

Output riset Rochmadhona et al.
(2018) dan Isa & Deviana (2018)
menampilkan keunggulan kompetitif
secara signifikan memediasi implikasi
intellectual capital kepada performa
financial. Sehingga hipotesis ketujuh yang
dirumuskan yaitu:

H7: Keunggulan kompetitif memediasi
pengaruh intellectual capital
terhadap kinerja keuangan UMKM
di Kabupaten Buleleng.

METODE PENELITIAN

Riset yakni riset kuantitatif.
Populasi pada riset yakni UMKM di
Kabupaten Buleleng yang berjumlah
57.216 UMKM. Jumlah sampel sebanyak
346 UMKM. Sampel diambil berdasarkan
teknik purposive sampling dengan kriteria:
Q) UMKM  vyang terdata pada
DisdagperinkopUKM Kabupaten Buleleng;
(2) UMKM yang menerima kredit; (3)
UMKM yang mempunyai tabungan dan
atau investasi. Semua data penelitian
yang dibutuhkan sudah tersedia di
PerinkopUKM Kabupaten Buleleng,
menjijikan. Data primer dan sekunder
dipakai riset sebagai sumber data. Pelaku
UMKM Kabupaten Buleleng yang mengisi
kuesioner penelitian ini merupakan data
primer. Data sekunder dari jurnal ilmiah
yang mendukung penelitian ini serta data
UMKM dari DisdagperinkopUKM
Kabupaten Buleleng kemudian digunakan
dalam penelitian ini. Untuk mengumpulkan
data untuk penelitian ini, kuesioner
dengan skala Likert digunakan. Analisis
data SEM-PLS dibantu oleh program
SmartPLS versi 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis statistik deskriptif pada riset
dipaparkan pada.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Max Mean Standard Deviation

Literasi Keuangan (X1) 11.000
Intellectual Capital (X2) 54.000
Keunggulan Kompetitif (Y1) 8.000
Kinerja Keuangan (Y2) 8.000

17.000 14.494 1.806
78.000 68.805 8.184
13.000 10.911 1.358
13.000 10.977 1.347

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Tabel 1 menampilkan aspek
memiliki nilai mean diatas standar deviasi
yang menunjukkan rendahnya
penyimpangan data atau sudah
meratanya penyebaran nilai data.

SEM-PLS diawali dengan
melakukan outer model, inner model,
kemudian dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis (bootstrapping). Pada pengujian
outer model terdapat satu indicator yang

tidak memenuhi syarat yaitu ICO7 yang
mempunyai outer loading hanya 0,676
sehingga indicator ini dihapus. Setelah
indicator 1C07 dihapus, kemudian data
kembali diolah.

Uji  Convergent Validity dan
Composite Reliability digunakan oleh outer
model dari sistem pengukuran. Pengujian
validitas konvergen menghasilkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 2 Outer Loading Indikator Variabel Penelitian
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Intellectual Keunggulan Kinerja Literasi
Capital (X2) Kompetitif (Y1) Keuangan (Y2) Keuangan (X1)
ICO1 0,813
1C02 0,918
IC03 0,914
IC04 0,904
ICO5 0,925
IC06 0,877
IC08 0,847
IC09 0,829
IC10 0,939
IC11 0,865
IC12 0,933
IC13 0,901
IC14 0,913
IC15 0,870
IC16 0,724
IC17 0,823
IC18 0,948
IC19 0,882
KKF01 0,912
KKF02 0,937
KKFO3 0,920
KKN1 0,905
KKN2 0,924
KKN3 0,922
LiterasiOl 0,924
LiterasiO2 0,886
LiterasiO3 0,922
Literasio4 0,920
Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.
Tabel 2 menampilkan value outer batas yang diterima untuk tingkat
loading seluruh indicator diatas 0,70 jadi composite reliability > 0,7. Output uji

seluruh indikator valid.
Uji reliabilitas dilihat dari composite
reliability. Composite reliability adalah nilai

composite reliability didaparkan yakni:

Tabel 3 Hasil Pengujian Composit Reliability

Composite Reliability

Literasi Keuangan (X1)
Intellectual Capital (X2)
Keunggulan Kompetitif (Y1)
Kinerja Keuangan (Y2)

0,952
0,984
0,945
0,941

Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.
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Semua Tabel 3 seluruh aspek
mempunyai composite reliabilit 0,70 jadi
seluruh aspek reliabel.

Model struktural kemudian dinilai
setelah itu. R-square untuk konstruk

dependen dan uji Stone-Geisser Q-square
untuk relevansi prediktif digunakan untuk
menilai model struktural. Tabel berikut
berisi hasil R-square.

Tabel 4 Hasil Pengujian R Square

R Square
Keunggulan Kompetitif (Y1) 0,268
Kinerja Keuangan (Y2) 0,299

Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.

Tabel 4 menampilkan nilai R Square
guna aspek keunggulan kompetitif (Y1)
sebesar 0,268 (model moderat).

diimplikasi keuangan dipengaruhi
oleh literasi keuangan, intellectual capital,
dan keunggulan kompetitif sejumlah

Keunggulan kompetitif dipengaruhi oleh 29,9%, sedangkan 70,1% sisanya
literasi keuangan dan intellectual capital implikasil lain diluar riet ini.
sebesar 26,8%, sedangkan 73,2% sisanya
Tabel 5 Hasil Pengujian Q Square
SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)

Intellectual Capital (X2) 6264,000 6264,000

Keunggulan Kompetitif (Y1) 1044,000 809,352 0,225

Kinerja Keuangan (Y2) 1044,000 787,162 0,246

Literasi Keuangan (X1) 1392,000 1392,000

Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.
Tabel 5 menampilkan Keunggulan mempunyai mempunyai predictive

Kompetitif (Y1) mempunyai nilai Q? > 0
yaitu 0,225 sehingga model mempunyai
mempunyai predictive relevance yang baik
dengan model moderat karena diatas
0,15. Kinerja Keuangan (Y2) mempunyai
nilai Q2 > 0 yaitu 0,246 sehingga model

relevance yang baik dengan model
moderat karena diatas 0,15.

Uji selanjutnya adalah uji hipotesis
(bootstrapping) untuk menilai signifikansi
pengaruh antar variabel, Hasil uji hipotesis
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6 Uji Pengaruh Langsung
Sample Standard

Original Mean  Deviation T Statistics P

Sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values
Intellectual Capital (X2) ->
Keunggulan Kompetitif (Y1) 0,293 0,298 0,050 5,830 0,000
Intellectual Capital (X2) -> 0.055 0057 0052 1053 0147
Kinerja Keuangan (Y2) ’ ’ ’ ' ’
Keunggulan Kompetitif (Y1)
> Kinerja Keuangan (Y2) 0,492 0,491 0,056 8,760 0,000
Literasi Keuangan (X1) ->
Keunggulan Kompetitif (Y1) 0,368 0,369 0,048 7,623 0,000
Literasi Keuangan (X1) -> 0,066 0,067 0,055 1,199 0,115

Kinerja Keuangan (Y2)
Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.
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Tabel 7 Uji Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample Standard "
Sar%ple Meallon Deviation T Statistics P
(0) (STDEV) (|O/STDEV|) Values

Intellectual Capital (X2) ->
Keunggulan Kompetitif (Y1) - 0,144 0,146 0,029 4,984 0,000
> Kinerja Keuangan (Y2)
Literasi Keuangan (X1) ->
Keunggulan Kompetitif (Y1) - 0,181 0,181 0,032 5,681 0,000

> Kinerja Keuangan (Y2)

Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Keunggulan Kompetitif UMKM di
Kabupaten Buleleng

Output uji implikasi langsung
literasi keuangan kepada keunggulan
kompetitif  didapatkan kalau literasi
financial beriplikasi keuangan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keunggulan kompetitif. Implikasi
literasi keuangan kepada unggulnya
kompetitif UMKM didasari oleh Resource-
Based Theory. Literasi keuangan
menyebabkan kemampuan pengelolaan
keuangan meningkat, pada akhirnya
berdampak pada perkembangan usaha
yang mendukung peningkatan keunggulan
bersaing dibandingkan pesaing. Output
riset ini yang menampilkan literasi
keuangan  berimplikasi  positif  dan
signifikan kepada kesuksesan kompetitif
didukung oleh riset Setyorini & Usman
(2019) dan Ardiana et al. (2021).
Pengaruh Intellectual Capital terhadap
Keunggulan Kompetitif UMKM di
Kabupaten Buleleng

Hipotesis kedua diterima sebagai
akibat ada kaitan langsung antara modal
intelektual dan keunggulan bersaing, yang
menampilkan kalau modal intelektual
berimplikasi positif dan signifikan kepada
keunggulan bersaing. Menurut koefisien
efek positif 0,293, ketika modal intelektual
naik satu unit, keunggulan kompetitif naik
0,293 unit, dan sebaliknya. dampak teori
berbasis sumber daya pada bagaimana
modal intelektual mempengaruhi
keunggulan komparatif UKM. Intellectual
capital memberikan sebuah usaha nilai
tambah seperti penggunaan teknologi
untuk mempermudah pencatatan dan
pengawasan persediaan maupun
pemasukan. Intellectual capital juga dapat

berupa pemasok yang baik, sehingga hal
ini dapat mendukung perusahaan untuk
memberikan value yang baik ke customer
yakni biaya termurah.Pada akhirnya hal ini
akan meningkatkan keunggulan bersaing
UMKM dibandingkan pesaingnya. Output
riset menampilkan intellectual capital
berimplikasi positif dan signifikan kepada
keunggulan kompetitif diperkuat oleh riset
Altarawneh (2017); Isa & Deviana (2018);
dan Wahyuni et al. (2020).

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng

Hipotesis ketiga dibantah
berdasarkan temuan pengujian hubungan
langsung antara literasi financial dan
kinerja financial, yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang terlihat.
Output  riset  menampilkan literasi
keuangan berimplikasi  positif  tidak
signifikan kepada performa financial,
sehingga dapat dikatakan tidak memiliki
pengaruh nyata atau pengaruhnya hanya
sedikit. Literasi keuangan bukan vyakni
aspek pertama yang bisa mendukung
performa  financial sebab  apabila
mempercayakan literasi financial dan
tanpa dibarengi dengan strategi bisnis
yang tepat maka kinerja keuangan UMKM
tidak dapat meningkat secara maksimal.
Output riset menampilkan literasi financial
berimplikasi positif dan tidak signifikan
kepada performa financial diperkuat riset
Syahdanadarma et al. (2020) dan
Suryandani & Muniroh (2020).

Pengaruh Intellectual Capital terhadap

Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng
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Hipotesis keempat dibantah
berdasarkan temuan pemeriksaan
hubungan langsung antara  modal
intelektual dan kesuksesan finansial, yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang terlihat antara keduanya. Menurut
koefisien efek positif sebesar 0,055,
kinerja keuangan akan naik sebesar 0,055
unit untuk setiap unit modal intelektual
meningkat. Resource-Based  Theory
mendasari hubungan antara modal
intelektual dan kesuksesan finansial
UMKM. Riset mendukung temuan riset,
yang menampilkan kalau modal intelektual
mempunyai implikasi yang
menguntungkan tetapi kecil kepada kinerja
keuangan. Wibisono & Panggabean
(2019) dan Ristiani & Wahidahwati (2021).

Pengaruh Keunggulan Kompetitif
terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kabupaten Buleleng

Hipotesis kelima diterima karena
hasil pengujian pengaruh langsung
keunggulan bersaing kepada performa
keuangan menampilkan kalau unggulnya
bersaing berimplikasi positif dan signifikan
kepada performa keuangan. Riset
mendukung temuan riset, yang
menampilkan kalau keunggulan kompetitif
mempunyai implikasi yang
menguntungkan dan  cukup  besar
terhadap kesuksesan finansial
Rochmadhona et al. (2018) dan Ristiani &
Wahidahwati (2021).

Pengaruh Literasi Keuangan melalui
Keunggulan Kompetitif terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng

Diketahui bahwa hipotesis keenam
benar berdasarkan temuan analisis data.
Mengetahui apa itu literasi keuangan
adalah tentang semua itu. dasar yang baik
tentang manajemen keuangan,
manajemen kredit yang baik, manajemen
tabungan dan investasi yang baik, dan
manajemen risiko yang baik dapat
meningkatkan  keunggulan  kompetitif
(Chen & Volpe, 1998). Sesuai temuan
riset, unggulnya bersaing dengan
langsung atau tidak langsung memediasi
implikasi literasi financial kepada performa
financial, dengan yang pertama lebih

positif dan signifikan yang didukung oleh
beberapa hasil penelitian terdahulu seperti
hasil penelitian Setyorini & Usman (2019)
dan Ardiana et al. (2021) yang meninjau
literasi financial berimplikasi positif dan
signifikan kepada keunggulan kompetitif.
Kemudian riset Rochmadhona et al.
(2018) dan Ristiani & Wahidahwati (2021)
menampilkan keunggulan kompetitif
berimplikasi positif dan signifikan kepada
performa financial.

Pengaruh Intellectual Capital melalui
Keunggulan Kompetitif terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng

Sesuai output analisa data tersebut
diketahui kalau hipotesis ketujuh diterima.
Contoh aset tidak berwujud yang modal
intelektual sering menjadi faktor dalam
studi ilmiah yang menggabungkan Teori
Berbasis Sumber Daya. Penelitian
penelitian mendukung temuan penelitian
ini, yang menampilkan kalau unggulnya
kompetitif secara signifikan memediasi
implikasi  modal intelektual kepada
performa financial Rochmadhona et al.
(2018) dan Isa & Deviana (2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Sesuai output analisa yang
dilaksanakan, jadi simpulannya Literasi
keuangan dan berimplikasi positif dan
signifikan kepada unggulnya kompetitif
UMKM di Kabupaten Buleleng, literasi
keuangan dan Intellectual  capital
berimplikasi positif dan tidak signifikan
kepada performa financial UMKM di
Kabupaten Buleleng, ungguinya kompetitif
berimplikasi positif dan signifikan kepada
performa financial UMKM di Kabupaten
Buleleng, dan keunggulan kompetitif
memediasi dengan baik implikasi iterasi
keuangan dan intellectual capital kepada
performa financial UMKM di Kabupaten
Buleleng.

Saran yang diberikan oleh penulis
sesuai output riset yakni kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng,
dan UMKM di Kabupaten Buleleng, dan
penulis berikutnya. Pemerintah Daerah
Kabupaten Buleleng disarankan guna
mendorong literasi keuangan, intellectual
capital, dan keunggulan kompetitif untuk
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menaikkan performa UMKM di Kabupaten
Buleleng. Pemerintah Daerah Kabupaten
Buleleng disarankan untuk meningkatkan
literasi keuangan UMKM dengan cara
memberikan pelatihan untuk
meningkatkan wawasan dasar pengaturan
financial, kelola kredit, kelola tabungan
dan investasi, serta pelatihan manajemen
resiko. Pemerintah Daerah Kabupaten
Buleleng disarankan untuk meningkatkan
intellectual  capital UMKM  melalui

pelaksanaan program pelatihan,
kredensial, memberikan program
peningkatan pengalaman, meningkatkan
kompetensi, memperbaiki sistem
perekrutan, melaksanakan program
mentoring, program pembelajaran,

memperbaiki kemampuan individu dan
kepribadian, memperbaiki budaya
perusahaan UMKM, menciptakan struktur
organisasi, meningkatkan pembelajaran
organisasi, memberikan pelatihan proses
operasi, pengembangkan sistem
informasi, memberikan dukungan terkait
prestasi inovasi, peningkatan pemahaman
UMKM. Pemerintah Daerah Kabupaten
Buleleng disarankan untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif UMKM dengan
memberikan pelatihan terkait peminiman
biaya, eksploitasi peluang pasar, dan
netralisasi ancaman persaingan.

Berdasarkan hasil penelitian
menampilkan  kalau literasi  financial
memiliki implikasi paling kuat kepada
unggulnya kompetitif, dan unggulnya
kompetitif memiliki implikasi paling kuat
kepada performa financial jadi bisa
diberikan saran ke UMKM di Kabupaten
Buleleng untuk mempraktekan literasi
keuangan guna mendukung unggulnya
kompetitif yang berakhir mendukung
peforma financial. Pengimplementasian
literasi keuangan oleh UMKM dapat
dilakukan dengan meningkatkan
pemahaman dasar kelola financial,
memperbaiki kelola kredit, memperbaiki
kelola tabungan dan investasi, serta
meningkatkan manajemen resiko. Selain
itu, UMKM juga disarankan untuk
meningkatkan intellectual capital melalui
penggunaan asset tidak berwujud dalam
menjalankan usaha.

Riset memiliki Batasan yakni focus
ke 4 aspek lokasi penelitian yang masih

terbatas di Kabupaten Buleleng, dan
menggunakan model penelitian yang
cukup sederhana. Sehingga berdasarkan
hal tersebut, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar melakukan riset aspek
lainnya yang mempunyai implikasi
terbesar kepada unggulnya kompetitif dan
performa financial UMKM seperti kesiapan
berwirausaha, = pemasaran, teknologi,
akses permodalan, kebijakan pemerintah,
dan faktor lainnya. Penulis berikutnya
diberikan saran guna melaksanakan riset
di tempat yang lebih besar yakni cakupan
Provinsi Bali. Terakhir, penulis selanjutnya
diberikan saran memberikan
perkembangan tipe riset yang kompleks,
jadi aspek yang terlibat pada tipe riset jadi
lebih baik.
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